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HUBUNGAN ANTARA PELATIHAN KESIAPSIAGAAN BENCANA DAN PERILAKU 

KESIAPSIAGAAN KSR PMI UNIT UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN 

Dwi Utami1, Ridlwan Kamaluddin2, Meivita Dewi Purnamasari3 

Abstrak 

Latar belakang: Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan untuk mengantisipasi bencana melalui 

tindakan yang tepat dan efisien. Kesiapsiagaan sangat penting dalam penanggulangan bencana. KSR 

PMI Unit Universitas Jenderal Soedirman sebagai komunitas di perguruan tinggi memiliki peran 

penting dalam penanggulangan bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pelatihan kesiapsiagaan bencana dengan perilaku kesiapsiagaan KSR PMI Unit Universitas Jenderal 

Soedirman 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini melibatkan 65 

sampel anggota KSR PMI Unit Universitas Jenderal Soedirman dan teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling. Instrumen dalam penelitian ini yaitu kuesioner perilaku 

kesiapsiagaan yang dimodifikasi dari kuesioner Mutiasih (2021) and Ramadhanty (2021). Analisis 

data yang digunakan adalah uji Fisher’s Exact Test. 

Hasil Penelitian: Responden yang memiliki perilaku kesiapsiagaan dalam kategori tinggi sebanyak 

86.2%, sedangkan responden yang berada pada kategori rendah sebanyak 13.8%. Analisis data 

dengan uji Fisher’s Exact test menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pelatihan  kesiapsiagaan dengan perilaku kesiapsiagaan (p=0,000). 

Kesimpulan: Ada hubungan antara pelatihan kesiapsiagaan bencana dengan perilaku kesiapsiagaan 

anggota KSR PMI Unit Universitas Jenderal Soedirman. 

Kata kunci: Kesiapsiagaan, pelatihan, perilaku kesiapsiagaan.  
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ABSTRACT 
THE ASSOCIATION BETWEEN DISASTER PREPAREDNESS TRAINING AND THE 

PREPAREDNESS BEHAVIOR OF THE KSR PMI UNIT OF UNIVERSITAS JENDERAL 

SOEDIRMAN 

Dwi Utami4, Ridlwan Kamaluddin5, Meivita Dewi Purnamasari6 

Abstract 

Background: Preparedness was a series of activities to anticipate disasters through appropriate and 

efficient measures. Preparedness is critical in disaster management. The KSR PMI Unit of 

Universitas Jenderal Soedirman, as a community or organization in higher education, has an 

essential role in disaster management. This study aims to investigate the association between disaster 

preparedness training and the preparedness behavior of the KSR PMI Unit of Universitas Jenderal 

Soedirman. 

Methods: The study used a cross-sectional approach. The study involved a of sample 65 members 

of KSR PMI Unit of universitas Jenderal Soedirman, and the sampling technique of this study was 

total sampling. The instrument in this study was the preparedness behavior questionnaire which was 

modified from Mutiasih (2021) and Ramadhanty (2021) questionnaire. Analysis of the data used 

was the Fisher’s Exact test. 

Results: Respondents who had preparedness behavior in the high category were 86.2%, while 

respondents who were in the low category were 13.8%. Data analysis using the Fisher's Exact test 

showed that there was a significant relationship between preparedness training and preparedness 

behavior (p=0.000). 

Conclusion: There was a relationship between disaster preparedness training and the preparedness 

behavior of KSR PMI Unit members at Universitas Jenderal Soedirman. 

Keywords: Preparedness, preparedness behavior, training. 
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